Kasus 2. 
PILAR SUBSTANSIAL ISLAM

Fulanah adalah seorang muslimah berjilbab dengan paras cantik dan anak tunggal. Orangtuanya, sang ibu, dililit hutang karena usahanya bangkrut yang berakibat pada ancaman penjara selama 10 tahun. Ibunya sangat kesulitan mencukupi kebutuhan sehari-hari, apalagi membayar hutang, karena sakit yang dideritanya. 

Ada seseorang yang menawarkan bantuan kepadanya dengan bekerja sebagai penjaga toko, namun Fulanah harus melepaskan jilbabnya. 

Bagaimana seharusnya sikap Fulanah ? Jika kita menjadi sahabat Fulanah, apa yang dapat kita lakukan?
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